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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil analisis dari pengolahan data dan pembahasan 

mengenai Analisa Pemilihan Supplier di PT Citramulia Gunamandiri dengan 

Pendekatan Terpadu Menggunakan Metode Analytical Hierarchy Process 

(AHP), Additive Ratio Assessment (ARAS), dan Multi-Choice Goal 

Programming (MCGP) maka peneliti dapat memberikan kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Dalam penentuan untuk menentukan kriteria yang dibutuhkan dalam 

pemilihan supplier di PT Citramulia Gunamandiri, pada penelitian ini 

dijelaskan terdapat empat kriteria penting yang dapat digunakan dalam 

penentuan pemilihan supplier, yaitu kriteria price (harga pembelian produk), 

quality (kualitas produk yang dikirim), delivery (waktu yang sesuai dengan 

pengiriman yang diharapkan), dan service (seberapa baik layanan yang 

diberikan supplier), sehingga dari keempat kriteria tersebutlah yang dapat 

menjadi acuan sebagai dasar penilaian yang mampu memperikan keputusan 

yang tepat bagi perusahaan untuk pemilihan supplier yang sesuai dengan 

tujuan yang diinginkan perusahaan. 

2. Dalam penerapan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) peneliti 

mengolah data kuesioner dan menerapkan metode AHP untuk mendapatkan 

perhitungan pairwise comparison yang dapat digunakan dengan dipadukan 
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oleh metode ARAS. Pada hasil penggunaan metode ARAS, menghasilkan 

pembobotan prioritas kriteria pengambilan keputusan untuk supplier yang 

dapat dijadikan bahan acuan perusahaan untuk menentukan kriteria terpenting 

yang dibutuhkan yaitu kriteria harga pembelian produk dengan nilai bobot 

sebesar 0,3304. Kriteria kedua merupakan kualitas produk yang dikirim 

dengan nilai pembobotan sebesar 0,2646. Kriteria ketiga yaitu tingkat 

pengiriman waktu dengan nilai bobot sebesar 0,2317. Kriteria keempat 

merupakan tingkat layanan yang diberikan dengan nilai bobot sebesar 0,1732.  

Selain dalam penentuan pembobotan untuk setiap prioritas pada kriteria 

yang ada, metode ARAS dapat menghasilkan closeness coefficient yang dapat 

digunakan untuk melakukan perankingan setiap alternatif/supplier yang dapat 

dijadikan bahan pertimbangan dalam pemilihan supplier. alternatif yang 

memiliki closeness coefficient /  𝑄𝑖 tertinggi yaitu PT Sadikun Niaga Raya 

dengan nilai  𝑄𝑖 sebesar 0,934. Alternatif kedua yang memiliki  𝑄𝑖 tertinggi 

kedua yaitu PT Bukit Mega dengan nilai  𝑄𝑖 sebesar 0,908. Alternatif ketiga 

yaitu PT Chandra Asri memiliki  𝑄𝑖 sebesar 0,848. Alternatif keempat yaitu PT 

Pertamina Pertochemical memiliki  𝑄𝑖 sebesar 0,761. Alternatif kelima yaitu 

PT Polythama Propindo memilki  𝑄𝑖 sebesar 0,640. Dari kelima alternatif yang 

dikelola dengan menggunakan metode ARAS maka supplier dengan closeness 

coefficient tertinggi yang dapat dipilih perusahaan menjadi supplier terbaik 

adalah PT Sadikun Niaga Raya dengan nilai  𝑄𝑖 sebesar 0,934 atau koefisien 

kedekatan sebesar 93,4%. 
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3. Penentuan pemilihan supplier dengan penerapan metode Multi-Choice Goal 

Programming dalam hasil pendekatan terpadu dengan metode Pairwise AHP 

dan ARAS dapat diketahui ternyata penilaian pemilihan supplier bisa dilihat 

dari tambahan informasi yang dikelola dengan menggunakan Lingo software 

dimana dalam pemilihan supplier sebenarnya tidak semata-mata hanya dilihat 

dari ranking subjektifitasnya saja, adapun hal lain yang dapat menjadi 

pertimbangan perusahaan yaitu constraint lain yang dimiliki setiap supplier 

yang berbeda-beda, dapat dijelaskan apakah supplier tersebut dapat memenuhi 

constraint harga, supply, dan kompensasi batas error yang diberikan 

perusahaan sesuai yang dibutuhkan perusahaan atau tidak, dimana menurut 

tambahan pada data diatas yang sudah dipadukan dengan hasil akhir dari 

closeness coefficient pada metode ARAS yang dijadikan peneliti menjadi 

constraint baru, untuk itu pada hasil yang sudah diolah peneliti mengenai 

empat aspek diatas, maka supplier PT Chandra Asri Petrochemical yang dipilih 

dalam model Linear programming yang dibuat oleh peneliti dalam fungsi 

matematis minimalisasi deviasi yang ada, dengan nilai value sebesar 1.111111. 

Alternatif tersebut dipilih karena tidak memiliki reduced cost yang berarti 

alernatif tersebut memiliki nilai yang sudah paling minimum sebagai supplier 

yang tepat dengan kondisi dan persyaratan yang sesuai. Dari value tersebut bila 

dimasukan kedalam empat aspek diatas maka akan menghasilkan hasil sebagai 

berikut.  
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Pada persamaan pertama yang dipadukan dengan hasil metode ARAS 

maka didapatkan hasil sebesar 0,999999906 atau setara dengan 1. Nilai tersebut 

sesuai dengan nilai yang diharapkan pada rumus matematis yang digunakan 

pada Lingo Software. Pada persamaan kedua yang dipadukan dengan aspek 

mengenai minimum dan maksimum total cost yang akan dikeluarkan divisi 

procurement didapatkan hasil sebesar Rp. 3.500.000.111 atau merupakan nilai 

paling minimum untuk cost yang akan dikeluarkan perusahaan, hal ini tentunya 

sangat baik karena semakin kecil / semakin hasil tersebut mendekati nilai 

minimum maka akan semakin baik. Pada persamaan ketiga yang dipadukan 

dengan total material perusahaan yang dibutuhkan setiap bulannya, didapatkan 

hasil sebesar 199,9998 yang merupakan alternatif supplier X1 dapat selalu siap 

untuk menyediakan material sampai batas maksimum yang dibutuhkan 

perusahaan. Pada persamaan keempat yang dipadukan dengan kompensasi 

error produk yang dikirimkan oleh supplier kepada perusahaan, maka 

didapatkan hasil sebesar 25,0001 yang merupakan nilai batasan paling 

minimum dalam kompensasi error produk yang dihasilkan oleh supplier, hal 

tersebut membuat X1 memiliki batasan paling minimum dalam kompensasi 

error produk yang dikirimkan dari yang sudah ditentukan perusahaan.  

Dari hasil kesimpulan diatas maka pendekatan MCGP merupakan 

pendekatan yang cukup baik untuk memecahkan masalah pemilihan multi 

kriteria, karena selain lebih menghasilkan pendekatan pengambilan keputusan 

yang realistis / lebih nyata terkait dengan masalah pengambilan keputusan, 

metode MCGP merupakan metode yang paling sesuai dalam pengambilan 
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keputusan, karena tidak hanya menyusun kriteria atau melakukan perankingan, 

tetapi dalam penerapan metode MCGP terdapat informasi lain / informasi 

tambahan yang dapat mempengaruhi solusi terkait permasalahan pengambilan 

keputusan yang lebih realistis yang biasanya dihadapi oleh perusahaan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan dengan penilaian yang sudah dilakukan dalam penelitian 

ini, peneliti berharap agar penelitian ini dapat bermanfaat bagi semua pihak, 

baik pihak perusahaan maupun pihak penelitian selanjutnya terkait pemilihan 

supplier dengan menggunakan metode AHP, ARAS, dan MCGP. Berikut ini 

peneliti dapat menyampaikan beberapa saran yang mungkin berguna terkait 

dengan topik penelitian Analisa Pemilihan Supplier di PT Citramulia 

Gunamandiri dengan Pendekatan Terpadu Menggunakan Metode Analytical 

Hierarchy Process (AHP), Additive Ratio Assessment (ARAS), dan Multi-

Choice Goal Programming (MCGP). 

5.2.1. Saran Bagi PT. Citramulia Gunamandiri 

Saran bagi PT. Citramulia Gunamandiri dari peneliti sehubungan 

dengan penelitian yang peneliti lakukan pada perusahaan tersebut adalah : 

1. Berdasarkan hasil perhitungan yang telah peneliti lakukan, metode 

AHP, ARAS dan MCGP merupakan metode terbaik yang dapat 

diterapkan perusahaan untuk proses pengambilan keputusan dalam 

pemilihan supplier. 
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2. Penulis menyarankan untuk PT Citramulia Gunamandiri, jika dilihat 

dari sudut pandang metode ARAS yang sudah dipadukan dengan 

metode AHP terkait dengan perhitungan prioritas kriteria yang 

disesuaikan, maka supplier PT Sadikun Niaga Raya merupakan 

supplier yang dapat dipilih oleh perusahaan karena memiliki 

closeness coefficient terbaik bila dibandingkan dengan supplier 

lainnya berdasarkan dengan penilaian yang bersifat subjektif 

mengenai alternatif terhadap kriteria yang digunakan. 

3. Dalam pemilihan supplier yang melibatkan tambahan data terkait 

dengan cost, supply  barang dan kompensasi error produk yang 

dimaklumi perusahaan, dan dipadukan dengan closeness coefficient 

yang didapatkan dari metode ARAS, maka peneliti menyarankan 

perusahaan untuk memilih supplier PT Chandra Asri Petrochemical, 

bila dibandingkan dengan PT Sadikun Niaga Raya, dikarenakan 

hasil pemilihan akhir tersebut sudah melewati metode Multi-Choice 

Goal Programming (MCGP) yang diolah dengan fungsi matematis 

yang ada dengan dibantu oleh Lingo Software sehingga output yang 

dihasilkan sudah pasti menghasilkan hasil yang paling optimum, 

bukan hanya dalam permasalahan kriteria saja, tetapi sudah dihitung 

berdasarkan constraint (batasan) yang dimasukkan, untuk itu 

pemilihan supplier PT Chandra Asri Petrochemical merupakan 

sebuah pilihan yang paling tepat dan juga paling efektif dan efisien 

bagi perusahaan dengan mempertimbangkan batasan yang ada. 

Analisa pemilihan supplier..., Bryan, FB UMN, 2019



114 
 

5.2.2. Saran Bagi Penelitian Selanjutnya 

Berikut beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan ebagai bahan 

acuan bagi penelitian selanjutnya: 

1. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan kriteria-kriteria lain 

sehingga dapat mengetahui lebih luas mengenai hasil kemungkinan 

yang mungkin terjadi dan kemudian dapat merealisasikan solusi 

yang lebih optimal dari penelitian sebelumnya atau bisa juga dengan 

mencari perusahaan atau industri yang berbeda. 

2. Penelitian selanjutnya untuk lebih memanfaatkan metode AHP, 

ARAS dan MCGP tidak hanya pada pemilihan supplier saja, tetapi 

menggunakan metode tersebut untuk pengambilan keputusan yang 

sifatnya lebih bervariatif / lebih luas lagi konteksnya. 

3. Penelitian selanjutnya dapat lebih mempertimbangkan masukkan 

dari metode fuzzy ke dalam model matematis yang digunakan, untuk 

menghindari masalah dalam penilaian yang keliru. Terdapat 

beberapa model perhitungan yang dapat digunakan dalam penelitian 

selanjutnya seperti Fuzzy AHP, Fuzzy MCDM, dan Fuzzy ARAS 

yang dapat dikombinasikan atau dipertimbangkan menjadi 

pendekatan terpadu. 
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